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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang universal. Agama yang mencakup semua sisi
kehidupan. Tidak ada suatu masalah pun, dalam kehidupan ini, yang tidak
dijelaskan. Dan tidak ada satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam,
walau masalah tersebut nampak kecil. Itulah Islam, agama yang memberi
rahmat bagi sekalian alam. Dalam masalah perkawinan, Islam telah berbicara
banyak dari mulai bagaimana mencari kriteria bakal calon pendamping hidup,
hingga bagaimana memperlakukannya kala resmi menjadi sepasang suami
isteri. Begitu pula Islam mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah pesta
pernikahan yang meriah, namun tetap mendapatkan berkah dan tidak
melanggar tuntunan sunnah Rasulullah SAW, begitu pula dengan pernikahan
yang sederhana namun tetap penuh dengan pesona. Dalam pergaulan, Islam
juga mengajarkan agar dapat memilih teman dalam pergaulan yang
sepengetahuan tentang agama. Perihalnya terhadap wanita yang menjadi sorot
pandang pergaulan.

Allah menciptakan lelaki dan perempuan agar dapat saling mencintai,
berhubungan satu sama lain, menghasilkan keturunan dan hidup berdampingan
secara damai dan sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan petunuk

Rasulullah." Hubungan perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan

'Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 203



pada kenyataanya merupakan sudut penting bagi kebutuhan manusia. Bahkan
perkawinan adalah hukum yang paling penting dan paling jauh jangkauannya
dibandingkan hukum sosial lainnya.> Bentuk pernikahan ini memberikan jalan
yang aman pada naluri seksual untuk memelihara keturunan dengan baik dan
menjaga diri dari wanita agar ia tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh
binatang ternak manapun dengan seenaknya.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa persepsi
adalah tanggapan (penerimaan) atau proses seseorang mengetahui beberapa hal
melalui panca inderanya.® Istilah persepsi biasanya digunakan untuk
mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu keadilan yang dialami.
Persepsi ini didefinisikan sebagai proses yang menggabungkan dan
mengorganisir data-data indera kita untuk dikembangkan sedemikian rupa
sehingga kita menyadari.

Definisi lain menyebutkan, bahwa persepsi adalah kemampuan untuk
membeda-bedakan, mengelompokkan dan membedakan ini persepsi
melibatkan proses interpetasi berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa
atau objek.” Dalam pandangan Al-Qur’an persepsi adalah fungsi psikis yang
penting menjadi jendela pemahaman bagi peristiwa dan realitas kehidupan
yang dihadapi manusia. Pandangan atau persepsi seseorang merupakan proses

psikologi yang mengawali individu bertindak atau bertingkah laku. Persepsi

Abu al-A’la al- Maududi dan Fazl Ahmed, Pedoman Perkawinan dalam Islam, bahasa
Alwiyah, cet ke-3, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1994), h. 2

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai Pustaka, 2002), edisi Ke-3,
cet. Ke-2, h. 675

*Abdur Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Kencana, 2004), Edisi Ke-3,h. 110.



merupakan proses pengamatan dalam diri seseorang yang berasal dari
komponen kongnisi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses
belajar, cakrawala dan pengetahuannya. Dengan demikian yang dimaksud
dengan persepsi dalam penelitian adalah pemahaman masyarakat Kampung
Salak Kecamatan Bagan Sinembah tentang menghadiri pesta wanita hamil
diluar nikah.

Pernikahan merupakan sesuatu yang amat sakral sehinnga ia tidak
boleh terkontaminasi oleh hal-hal yang akan memberikan dampak yang kurang
baik dalam keluarga, karenanya Islam memandang perkawinan sebagai
“Kontrak yang berat” dan “janji yang kuat” yang tidak mudah dilepaskan dan
masing-masing pihak memikul tanggung jawab serta mengalakkan
kesungguhan hatinya untuk memilihara dan menepati kontrak tersebut dari
berbagai kekerasan dan kesulitan hidup yang sering mengganggunya.® Dengan
demikian, selain menganggap pernikahan itu dapat memilihara dari dari
kesulitan hidup atau yang lainnya, juga harus diketahui apakah seseorang
sudah layak atau belum untuk menikah, sebagaimana yang tercantum dalam

surat An-Nur Ayat 32 vyaitu :
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

*Mahmud Syaltut, Islam, Agidah dan Syariah, (Jakarta: Pustaka Amani Press, 1996), cet.
Ke-1, h. 214



Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.’

Berdasarkan ayat diatas bahwa islam menganjurkan orang yang
berkeluarga karena dari segi batin orang dapat mencapainya melalui
berkeluarga yang baik.” Sesungguhnya nikah itu lebih dari sekedar kepentingan
pribadi, tetapi ia juga mencakup pemeliharaan agama, perlindungan terhadap
wanita, pengembangan Kketurunan, serta memperbanyak umat dan
menyelesaikan harapan nabi.

Hal tersebut dinyatakan dalam salah satu sabda nabi SAW, riwayat
Imam Muslim dari Ibn Abbas
Hai para pemuda barang siapa yang telah sanggup diantaramu untuk kawin,
maka kawinlah, karena sesungguhnya kawin itu dapat mengurangi pandangan
(yang liar) dan lebih menjaga kehormatan.®

Pernikahan merupakan sunnah Nabi Muhammad SAW, vyaitu
mencontoh tindakan atau tingkah laku beliau dalam dalam menjalankan
kehidupan di dunia. Oleh karena itu sebagai pengikut Nabi Muhammad yang
baik, maka dianjurkanlah kita untuk menikah. Selain itu juga pernikahan
merupakan salah satu kebutuhan jasmani dan rohani yang sunnah menjadi
sunnatullah.

Pernikahan disyariatkan agar manusia mempunyai keturunan dan
keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia dunia akhirat dibawah naungan

cinta kasih sayang dan ridha llahi. Akan tetapi sebagian manusia yang

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemaannya, An-Nur: 32
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melanggar syariat pernikahan tersebut, dengan menodai makna dan faedah
sebuah pernikahan yang suci, yaitu dengan cara melakukan hubungan di luar
nikah.

Namun di era globalisasi ini perkembangan masyarakat saat ini semakin
bertambah maju dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, yang telah
melahirkan berbagai kemudahan manusia, seperti tersedianya berbagai media
transportasi, komunikasi dan informasi yang semakin beragam dan semakin
canggih untuk memenuhi kehidupan manusia.

Kemajuan teknologi tersebut bukan hanya membawa dampak positif
tetapi juga banyak membawa dampak negatif. Informasi internet serta
beredarnya vidio porno, yang banyak memberikan dampak negatif. Terutama
pada kalangan remaja, dan dalam menanggapi pengaruh budaya luar di era
globalisasi saat ini.

Sementara itu di Kampung Salak yang merupakan salah satu desa yang
ada di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, diantara anggota
masyarakat mengatakan fenomena ini semakin marak terjadi. Akan tetapi yang
mengherankan lagi banyak kasus hamil diluar nikah yang terjadi atas dasar
suka sama suka, tidak tahu mendapat pelajaran dari mana yang jelas anak di
usia sekolah sudah mahir “berpacaran” sampai diluar batas dan mengakibatkan
anak tersebut hamil. Jika sudah terjadi demikian maka mau tak mau para orang
tua memutuskan untuk menikahkan anaknya dengan “pacar” yang
menghamilinya. Dari pada nanti anak yang dikandung itu tidak punya bapak,

jadi nikahin saja dan untuk menutupi aib, tetapi dissisi lain tidak setuju dengan



pernikahan ini karena pernikahan ini berawal dari perbuatan zina. Karena
orang tua yang sudah terlanjur malu dan tidak kuat lagi menambah rasa malu
jika harus menunggu calon bayi lahir terlebih dahulu baru menikah. Maka
disini orang tua berperan penting atas anak-anaknya agar tidak terjadi hal yang
tidak diinginkan.’

Sungguh sangat memilukan bahwa saat ini fenomena hamil diluar nikah
bukanlah hal yang aneh atau bahkan suatu yang salah, entah karena zaman
yang semakin modern atau penurunan moral atau karna zaman yang semakin
menjauh dari nilai-nilai moral agama. Maka banyak sekali akibat yang
disebabkan oleh kasus seperti ini yang pastinya akibat buruk yang ditimbulkan
yaitu sikap masyarakat mulai dari ejekan, gunjingan, cemooh dari masyarakat
bahkan sampai ada yang mengucilkannya. Karena masyarakat merasa kasus
tidak selaras dengan ajaran agama dan norma-norma adat. Pada zaman dahulu
seseorang yang melakukan pernikah hamil du luar nikah selalu digunjing dan
dikecilkan oleh masyarakat. Namun pada saat ini masyarakat seolah-olah acuh
tak acuh dan menganggap hal ini sudah biasa dan wajar. Maka tidak jarang kita
melihat sebuah resepsi pernikahan dengan sepasang pengantin yang masih
muda atau belum cukup umur bersanding dipelaminan sebagai akibat dari
pergaulan bebas yang mereka lakukan.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang diberikan oleh pelaku yang
menyatakan bahwa: “ mulanya kita Cuma coba-coba saja, karena pacar saya

memaksa terus ingin mencobanya, karena dia keseringan menonton vidio

°Abdullah, (anggota Masyarakat), wawancara, Kampung Salak 5 April 2015.



porno dan malah keseringan melakukan hal itu. Jadi saya pun hamil dan saya
menikah dalam keadaan sedang hamil, dan sekarang saya sangat menyesali
perbuatan kami tersebut. 10

Melihat contoh diatas, salah satu pemicu terjadinya pernikahan
disebabkan seringnya menonton video porno dan dibebaskan anak oleh orang
tua untuk berpacaran.

Menyelenggarakan resepsi pernikahan (Walimah al- ‘ursy) termasuk
dari amaliyah yang sangat dianjurkan, banyak sekali hadits Nabi yang
menyebutkan akan hal ini. Bahkan sebagian ulama dari kalangan Syafi’iyyah
dan Hanabilah bukan lagi menganggap walimah pernikahan sebagai sesuatu
yang dianjurkan atau sunnah, mereka berpendapat hukumnya dalah wajib.™

Namun, kebanyakan ulama berpendapat bahwa walimah pernikahan
(walimatul ‘Ursy) sebagai perkara sunnah tidak sampai wajib. Diantara hikmah
walimah pernikahan adalah sebagai sarana publikasi kepada khalayak ramai
bahwa antara kedua mempelai telah terikat tali pernikahan. Bahkan sebagian
ulama hal ini dimaksudkan untuk menghindari timbulnya persepsi miring
terhadap kedua mempelai jika suatu saat mereka terlihat jalan berduaan, atau
mempelai wanita terlihat dengan perut buncit.

Ulama berbeda pendapat tentang hukum menghadiri undangan walimah
pernikahan, perbedaan itu terbagi menjadi tiga pendapat.

Pendapat pertama, mayoritas ulama figih, yakni dari kalangan

mazhab Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah menyatakan bahwa memenuhi

1%Rita, 21 Tahun (masyarakat) wawancara, Kampung Salak, tanggal 13 Oktober 2015
Al Mausu’ah al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah (45/233)



undangan pernikahan hukumnya wajib. Hal ini dikarenakan adanya hadits-
hadits Nabi yang memang secara dzahir menunjukkan wajibnya memenuhi
undangan khususnya pernikahan.*?

Dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma, Rasulullah bersabda : “Apabila
salah seorang diantara kamu diundang walimah pengantin, hendaklah
mendatanginya.” (Muttafaq alaih)

Pendapat kedua, yakni menurut kalangan ulama Hanafiyah, juga
Syafi’iyah dan Hanabilah menurut satu riwayat bahwa memenuhi undangan
walimatul ‘Ursy sunnah tidak sampai wajib. Kalangan ini menjelaskan bahwa
hadits-hadits diatas secara hakiki bermakna anjuran yang kuat bukan
pewajiban.

Pendapat ketiga, Ada pula sebagian ulama yang berpendapat bahwa
menghadiri undangan walimah pernikahan hukumnya fardhu kifayah.Yakni
apabila sudah ada sebagian yang telah menghadiri undangan, maka gugur
kewajiban bagi yang lain. Pendapat terakhir ini dipegang oleh sebagian
Syafi’iyah dan Hanabilah.

Ulama yang mewajibkan undangan walimah pernikahan menetapkan
bahwa kewajiban itu ada beberapa syarat, dan apabila syarat itu tidak
terpenuhi, maka kewajiban menghadiri undangan menjadi gugur. Diantara
syaratnya adalah, tidak diselenggarakan perbuatan munkar di tempat walimah

tersebut. Seperti dihidangkannya khamer, makanan haram, joget-jogetan dan

2 Ibid.



perbuatan maksiat semisalnya. Maka bila terjadi hal ini, para ulama sepakat
bahwa kewajiban atau anjuran menghadiri undangan tersebut gugur.

Akan tetapi kewajiban ini gugur bila di dalam walimah itu terdapat
kemunkaran-kemunkaran  seperti:  dipasang gambar-gambar  makhluk
bernyawa, ditabuh alat-alat musik serta nyanyian yang tidak syar’i,
ikhtilath(bercampur-baurnya antara undangan laki-laki dan wanita),
disuguhkan makanan yang haram, begitu juga dengan mengahdiri walimah
wanita hamil diluar nikah apabila kita sudah mengetahuinya.

Mengenai persepsi masyarakat Kampung Salak atas pernikahan wanita
hamil diluar nikah pada umumnya masyarakat telah mengetahuinya, tapi tidak
sedikit juga masyarakat yang hanya sekedar mengetahui saja.

Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam karena sangat maraknya yang
terjadi di tengah masyarakat kita mengenai hal ini, dengan judul: “PERSEPSI
MASYARAKAT KAMPUNG SALAK KECAMATAN BAGAN
SINEMBAH TENTANG MENGHADIRI PESTA PERNIKAHAN

WANITA HAMIL DILUAR NIKAH MENURUT HUKUM ISLAM”.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka penulis memberikan
batasan terhadap permasalahan yan dibahas dalam penelitan ini. Masalah yang

dibahas dalam penelitian ini yaitu menyangkut masalah yang berhubungan
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dengan ”Persepsi Masyarakat Kampung Salak Tentang Menghadiri Pesta

Pernikahan Wanita Hamil Diluar Nikah

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat Kampung Salak Kecamatan Bagan
Sinembah tentang menghadiri pesta pernikahan wanita hamil di luar nikah?
2. Bagaimana hukum menghadiri pesta wanita hamil di luar nikah dalam

konsep Islam?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
a. Untuk mengetahui Bagaimana persepsi masyarakat tentang menghadiri
pesta pernikahan wanita hamil di luar nikah.
b. Untuk mengetahui bagaimana hukum menghadiri wanita hamil diluar
nikah dalam konsep Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sajana Syari’ah di
Fakultas Syariah dan llmu Hukum Universitas Islam Negri SUSKA Riau,

pada Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah
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b. Sebagai salah satu usaha penulis dalam memperdalam, mengembangkan,
dan menambah ilmu pengetahuan serta pemahaman penulis
c. Untuk menambah masukan bagi masyarakat, mahasiswa dan orang yang

bermaksud memperdalam kajian lebih lanjut.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ditetapkan di Kampung Salak Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.
2. Subjek-Objek Penelitian
Yang menjadi objek penilitian ini adalah perempuan yang hamil di
luar pernikahan®. Sedangkan yang menjadi subjek adalah persepsi
masyarakat tentang wanita hamil diluar nikah*.
3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Kampung Salak yang berjumlah sebanyak 37 orang,
dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tidak banyak maka penulis
mengambil keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan total Sampling
(pengambilan sampel secara keseluruhan).
4. Sumber Data

Sumber data terdiri dari dua sumber yaitu:

3 Djazuli, Nurol Aen, Ushul Figh, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000), h. 185
 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995),
cet ke-3, h. 57
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a. Data Primer, yaitu data yang penulis peroleh dari responden, yaitu
masyarakat Kampung Salak atas pendapat mereka mengenai kasus
tersebut’®.

b. Data Sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari bahan referensi
atau perpustakaan atau buku-buku yang menyangkut atas penelitian
yang penulis bahas, serta ulama dan tokoh masyarakat setempat®.

5. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui proses
pengamatan langsung terhadap gejala atau penomena yang terjadi
dilapangan.*’penulis langsung terjun kelapangan untuk mengetahui
bagaimana persepsi masyarakat tentang mengahadiri pesta wanita
hamil diluar nikah.

b. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data penulis melakukan
tanya jawab dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terarah
dengan mendalam terhadap responden atau unsur-unsur tertentu yang
mengetahui serta terkait dengan kasus wanita hamil duluar nikah.

c. Angket,*® adalah penyuguhan beberapa pertanyaan pilihan ganda yang

ada kaitaannya dengan judul skripsi yang penulis pilih.

> Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo prasada, 2005), h. 42

™ Ibid

YLLexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), cet-7, h. 125

'8 Irwan Suhartono, loc. Cit.
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d. Studi kepustakaan, penulis mencari bahan-bahan bacaan sebagai buku
rujukan yang terkait dengan dan berhubungan dengan judul yang

penulis pilih.

F. Metode Penulisan
1. Metode deskriptif yaitu dengan cara menggambarkan masalah-masalah yang
dibahas sesuai dengan data yang terkumpul serta menganalisa data tersebut
dan membahas sehingga menghasilkan hukum menurut agama islam.*®
2. Metode deduktif yaitu menggambarkan kaidah yang umum kemudian
dianalisa dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode induktif yaitu menggambarkan data-data khusus, kemudian

dianalisa dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

G. Analisa Data

Penelitian ini akan meneliti tentang persepsi masyarakat Kampung
Salak Kecamatan Bagan Sinembah tentang meghadiri pesta pernikahan wanita
hamil diluar nikah menurut hukum islam, maka untuk menganalisa kualitatif,
yaitu setelah data tersebut terkumpul melalui observasi, wawancara dan angket,
penulis mengklarifikasikan melalui kategori atas dasar persamaan data
tersebut, antara satu data dengan yang lainnya dihubungkan dan di bandingkan,
kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan pendekatan deskriptif

analitik.

9 Lexy Moleong, op. cit., h. 12
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H. Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini lebih sistematis dan terarah, maka disusun sebuah

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB II1:

PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan maslah,
batasan masalah, metode penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian,kerangka teoritik, analisa serta sistematika penulisan.
Adapun yang dibicarakan dalam bab ini adalah persoalan hukum
islam secara umum tentang pernikahan dan pendapat masyarakat
tentang meghadiri walimah wanita hamil diluar nikah yang
gambaran umum daerahnya akan dibahas di dalam bab II.
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum tentang kampung Salak
Kecamatan Bagan Sinembah yang terdiri dari: keadaan geografis
dan demografis, pendidikan dan kehidupan beragama,keadaan
sosial ekonomi masyarakat, adat istiadat dan sosial budaya, sistem
perkawinan, dan seni budaya. Dan di daerah ini sebagaimana yang
terungkap dalam bab | tentang mengahadiri walimah wanita hamil
diluar nikah. Adapun pembicaraan tentang pernikahan menurut
hukum Islam ada pada bab III.

TELAAH PUSTAKA

Merupakan tinjauan umum tentang pernikahan yang terdiri dari:

pengertian pernikahan hamil di luar nikah, faktor penyebab



BAB IV:

BAB V:
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pernikahan hamil di luar nikah, dampak pernikahan hamil diluar
nikah, pengertian walimah, dasar hukum walimah, hukum
menghadiri walimah. Adapun tentang persepsi masyarakat
Kampung Salak Kecamatan Bagan Sinembah tentang menhadiri
pesta wanita hamil diluar nikah akan dibicarakan pada bab IV.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab tentang analisi hukum islam tentang menhadiri
wanita hamil diluar nikah. Dalam bab ini, penulis uraikan satu
persatu yang penulis jadikan rumusan masalah dalam skripsi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab yang terdiri dari kesimpulan dari

permasalahan sebelumnya disertai beberapa saran.



